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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan Interior Resort Pulau Tunda Banten dengan
Pendekatan Bioklimatik, dapat disimpulkan bahwa konsep desain yang diterapkan
mampu menjawab permasalahan utama, yaitu bagaimana merancang resort yang
responsif terhadap kondisi lingkungan tropis Pulau Tunda melalui penerapan
prinsip-prinsip bioklimatik sehingga meningkatkan kenyamanan termal sekaligus
menciptakan pengalaman menginap yang harmonis dengan alam. Pendekatan ini
diwujudkan melalui optimalisasi ventilasi silang, pencahayaan alami, penggunaan
vegetasi, penerapan elemen seperti pergola, kanopi, roster, dan double screen,
serta pemilihan material high thermal mass dan low thermal mass yang
menyesuaikan dengan karakter iklim setempat. Selain meningkatkan kenyamanan
pengguna, strategi tersebut juga mendukung efisiensi energi dan keberlanjutan

bangunan.

Perancangan mengusung tema ‘“‘Harmonious Environmental Relations” dengan
gaya Tropical Modern, yang memadukan karakter tropis, nilai budaya Banten, dan
kesan modern yang elegan. Identitas lokal diwujudkan melalui penggunaan
material alami seperti kayu dan rotan, motif Batik Banten pada elemen interior,
serta palet warna earth tone yang menciptakan suasana hangat, nyaman, dan
menyatu dengan lingkungan sekitar. Pendekatan ini menghasilkan ruang yang
tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga memberikan kualitas ruang yang

lebih baik bagi pengguna.

Pengembangan desain dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi existing
bangunan. Penataan zoning, sirkulasi, bubble diagram, dan bubble plan
menghasilkan hubungan ruang yang lebih efektif. Keseluruhan rancangan
menunjukkan bahwa pendekatan bioklimatik mampu menghasilkan interior resort
yang adaptif terhadap iklim tropis, fungsional, efisien, berkelanjutan, serta mampu

meningkatkan kualitas pengalaman wisata di Pulau Tunda Banten.
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B. Saran

Perancangan interior Resort Pulau Tunda Banten dengan pendekatan
bioklimatik diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan desain
resort yang berorientasi pada keberlanjutan, khususnya di kawasan pesisir dan
pulau tropis. Pada tahap implementasi, diperlukan kajian teknis yang lebih
mendalam terkait struktur bangunan, sistem utilitas, pemilihan material, serta
analisis performa bangunan, seperti kenyamanan termal, ventilasi alami,
pencahayaan alami, dan efisiensi energi. Selain itu, penggunaan material lokal
yang ramah lingkungan serta pemeliharaan elemen bioklimatik, seperti vegetasi,
bukaan, dan perangkat peneduh, perlu diperhatikan agar kualitas desain tetap

optimal dalam jangka panjang.

Bagi pengembangan penelitian atau perancangan selanjutnya, pendekatan
bioklimatik dapat dikombinasikan dengan teknologi bangunan berkelanjutan
lainnya, seperti sistem pengelolaan air hujan, energi terbarukan, atau konsep smart
building untuk meningkatkan performa lingkungan bangunan. Selain itu,
eksplorasi terhadap unsur budaya dan kearifan lokal masyarakat Pulau Tunda atau
banten juga dapat dikembangkan lebih mendalam agar identitas kawasan semakin

kuat dan memberikan nilai tambah bagi pengalaman wisata yang ditawarkan.
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